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The Change Dynamics of the Maluka Watershed Boundary Map in South
Kalimantan Province

Rudianto, Syarifuddin Kadir, Kissinger, dan Mahrus Aryadi
Program Studi Magister Pengelolaan Sumberdaya Alam & Lingkungan
Program Pascasarjana Universitas Lambung Mangkurat

ABSTRACT. A study on the dynamics of the Change Dynamics of the Maluka Watershed
Boundary Map in South Kalimantan Province, which aims to analyze the Maluka Watershed
Boundary is a large-scale approach, analyzing the dynamics of changes in some watershed
characteristics (morphological and morphometric aspects) and conducting a policy direction
towards the Compilation of the Maluka Watershed Boundary Watershed. The results of the
Maluka watershed boundary scale of 1:50.000 there are changes and improvements in
watershed boundaries in the downstream watershed due to river drainage, dredging, river
displacement caused by human activities, new watersheds formed and SRTM level 30 x 30 m
resolution, line repair and correction coastal and river networks and optical remote sensing.
Morphometric and morphologic characteristics of Watersheds Significant changes in watershed
area and administration area (reduced by 4.678 Ha or 5,3%). Other properties did not change
significantly (Hydrologic DAS: 2 sub-watersheds, namely the Bati-Bati sub-watershed and
Banyuhirang sub-watersheds), (Watershed shape: elongated (Rc <0,5)), (Slope class: flat
90,24%, steep and rather steep 2,14%), (Altitude/Elevation) Waltershed: 2 masl to 50 masl/
81,71%, above 300 masl 4,37%), (Watershed orientation: heading east to west in a straight
direction, middle watershed symmetrical ballooning), (flow density, index value: 1,09 medium
category) and (DAS flow pattern: Dendritic). Policy recommendations are suggested to
synchronize the implementation of UU No. 23 Tahun 2014 and UU No. 37 Tahun 2014 in terms
of carrying out the mandate of PP. 37 Tahun 2012, namely the implementation of the
management of watershed management in the context of conservation of land, water in the
ecosystem/watershed unit by giving the mandate to assist the task of sub-affairs management
of watershed management from the provincial government to the district / city government.

Keywords: watershed boundary; watershed characteristics,; policy

ABSTRAK. Penelitian Dinamika Perubahan Peta Batas Das Maluka Provinsi Kalimantan
Selatan, yang bertujuan untuk menganalisis Batas DAS Maluka pendekatan skala besar,
menganalisis dinamika perubahan beberapa Karakteristik DAS (aspek morfologi dan
morfometri) dan melakukan arahan Kebijakan terhadap Penyusunan Peta Batas DAS Maluka.
Hasil penelitian batas DAS Maluka skala 1:50.000 terdapat perubahan dan perbaikan batas
DAS pada DAS bagian hilir karena sodetan sungai, pengerukan, pergeseransungai yang
diakibatkan oleh aktivitas manusia, terbentuk DAS baru dan tingkat kedetailan SRTM resolusi
30 x 30 m, perbaikan dan koreksi garis pantai dan jaringan sungai serta penginderaan jauh
optis. Sifat Karakteristik morfometri dan Morfologi DAS terjadi perubahan signifikan luas DAS
dan wilayah admistrasi (berk@flang 4.678 Ha atau 5,3%). Sifat lainya tidak terjadi perubahan
signifikan (Hidrologi DAS: 2 Sub DAS yaitu Sub DAS Bati-Bati dan Sub DAS Banyuhirang),
(Bentuk DAS: memanjang (Rc <0,5)), (Kelas lereng : datar 90,24%, curam dan agak curam
2,14%), (Ketinggian/ Elevasi) DAS: 2 mdpl s/d 50 mdpl 81,71%, diatas 300 mdpl 4,37 %),
(Orientasi DAS : mengarah dari arah Timur ke Barat secara lurus, tengah DAS menggelembung
simetris), ( Kerapatan aliran,nilai indek: 1,09 katagori sedang) dan (Pola Aliran DAS: Dendritic).
Rekomendasi kebijakan disarankan perlu sinkronisasi kebijakan pelaksanaan UU No. 23
Tahun 2014 dan Undang-Undang No. 37 Tahun 2014 dalam hal pelaksanaan mandat PP. 37
Tahun 2012 yaitu pelaksanaan penyelenggaran Pengelolan DAS dalam kaitan konservasi
tanah, air dalam ekossistem/ unit DAS dengan memberikan mandat tugas pembantuan sub-
urusan pengelolaan DAS dari pemerintah provinsi kepada pemerintah daerah kabupaten/ kota.

Kata Kunci: Batas DAS; Karakteristik DAS; Kebijakan

Penulis untuk korespondensi, surel: rudi.ins@gmail.com
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PENDAHULUAN

Pengelolaan DAS  secara tepat,
diperlukan batas DAS yang akurat secara
teknis & diterima dan disepakati oleh
semua pihak yang berkepentingan. Batas
DAS yang akurat dan detail akan diperoleh
informasi yang lebih tajam untuk tindakan
dan kebijakan terkait pengelolaan Sumber
Daya Alam dan Lingkungan lebih tepat
sasaran. Skala peta yang memiliki tingkat
kedetailan yang tinggi, dapat meminimlakan
potensi terjadinya konflik penggunaan
sumber daya lahan berlisiskan DAS.

Peraturan Presiden Nomor 9 tahun 2016
mengamanatkan percepatan pelaksanaan
Kebijakan Satu Peta Pada tingkat ketelitian
Peta Skala 1:50.000 salah satunya Peta
Batas DAS Nasional yang sebelumnya
menggunakan Peta Skala 1:250.000. Untuk
menjamin dan memperoleh gambaran lebih
detail terkait dengan batas DAS suatu
wilayah perlu dilakukan penelitian berupa
Peta Batas DAS yang lebih detail dengan
skala yang lebih detail. Penelitian Dinamika
Perubahan Peta Batas Daerah Aliran
Sungai (DAS) Maluka Provinsi Kalimantan
Selatan bertujuan untuk menganalisis Batas

DAS Maluka pendekatan skala besar,
menganalisis dinamika perubahan beberapa
Karakteristk DAS (aspek morfologi dan
morfometri) dan melakukan arahan
kebijakan terhadap Penyusunan Peta Batas
DAS Maluka.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan selama 4 (empat)
bulan, dari bulan Oktober 2019 sampai
dengan Januari 2020 dengan mengambil
lokus penelitian di DAS Maluka.

Metode penelitian menggunakan metode
analisa spasial dengan bantuan komputer
dan perangkat lunak ArcGIS 10.4. Data
yang digunakan adalah Data CitraShuttle
Radar Topography Mission (SRTM) resolusi
30 x 30 meter, Data RBI  skala 1:50.000,
Citra Radio Detection and Ranging
(RADAR) resolusi 30 x 30 meter, Citra
penginderaan jauh optis dengan resolusi
spasial minimal 15 meter, data peta
administrasi Provinsi Kalimantan Selatan
RBI Tahun 2016. Cara analisis datanya
sebagaimana Gambar 1.

Gambar 1. Prosedur penelitian

Perhitungan dan analisis perubahan
parameter karakteristik (aspek morfologi dan
morfometri) DAS adalah berupa Luas
(Area DAS), Bentuk DAS (Shape), Lereng
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DAS ( Siope), Ketinggian DAS, Kerapatan
sungai d4 pola aliran didasarkan pada
peraturan Peraturan Direktur Jenderal Bina
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Dan
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Perhutanan Sosial Nomor : P. 3/V-Set/2013
Tentang Pedoman |dihtifikasi Karakteristik
Daerah Aliran Sungai Direktur Jenderal Bina
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Dan
Perhutanan Sosial.

Analisis dan arahan kebijkan
penyusunan Batas DAS dilakukan dengan
analisis isi (content analysis), studi dokumen
dan peraturan perundangan. Data
dipresentasikan dalam bentuk deskripsi
dengan analisis Tabulasi dan Diskripsi.
Metode pengambilan data menggunakan
wawancara mendalam (Depth Interview)
dalam rangka membuka dialog lebih lanjut
diantara para pihak untuk mendiskusikan
substansi kebijakan secara mendalam dan
tepat sasaran. Informan kunci terkait dengan
penyusunan Peta Batas DAS (Direktorat
PEPDAS, BPDASHL Barito).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Batas DAS Maluka

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
batas DAS Maluka pada skala 1:50.000
terdapat perubahan dan perbaikan batas
DAS dengan perubahan paling banyak
pada pada DAS bagian hilir dengan adanya
sodetan sungai, pengerukan , pergeseran
sungai yang diakibatkan oleh aktivitas
manusia, disamping itu ditemukan adanya
sungai yang mengalir kelaut sehingga
terbentuk DAS baru. Sebab lain adalah
tingkat kedetailan bahan analisis berupa
SRTM resolusi 30 x 30 m, perbaikan dan
koreksi garis pantai dan jaringan sungai
serta pengendideraan jauh optis.

Gambar 2 . Perbandingan Batas DAS Skala 1:50.000 dan Skala 1:250.000

Menurut  Setyanto  Putra  (2014),
Pergeseran yang terjadi pada penentuan
batas DAS dapat terjadi dikarenakan
adanya pengaruh ketelitian tinggi pada DEM

tersebut. Seperti halnya telah diketahui
bahwa ketelitian tinggi dari data ASTER
GDEM masih lebih rendah jika dibandingkan
dengan ketelitian tinggi data DEM lainnya.
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Sub DAS Banyu irang

Sub DAS Bati bati

— Bataz DS Slab 1: Z0000

= Betzs DAS Sab 1:50000

Gambar 3. Peta Batas DAS Skala 1:50.000

Analisa perubahan Karakteristik (aspek
morfologi dan morfometri) DAS Maluka

Terdapat perubahan signifikan pada
luas DAS dan wilayah admistrasi. Hasil
penelitian DAS Maluka skala 1:50.000
seluas. 83.301 Ha atau berkurang seluas
4,678 Ha atau berkurang 5,3% dari semula
seluas  87.980,00 @fa pada sekala
1:250.000 sesuai Keputusan Menteri
Kehutanan Nomor: SK.511/Menhut-V/2011.

Secara administrasi kewilayahan
Kabupaten Tanah Laut mengalami
penurunan luas 8.113,95 Ha, Kabupaten
Banjar mengalami kenaikan 3.164,70 Ha
dan Kota Banjarbaru mengalami kenaikan

270 Ha. Hasil penelitan menunjukkan
penambahan wilayah administrasi
kecamatan dalam DAS Maluka, yaitu

Kecamatan Banjarbaru Utara di Kota
Banjarbaru dan Kecamatan Beruntung Baru
di Kabupaten Banjar.

Tabel 1. Letak dan Luas DAS Maluka berdasarkan Administrasi

Kabupaten Luas DAS Skala Luas DAS Skala
No. % oamatan 1: 250.000 1: 50.000 Perbedaan
1 BANJAR 11.084,46 14.249,16 3.164,70
a. Aranio 345,55 31,1 -314,45
b. Beruntung baru 0 1.336,25 1.336,25
c. Gambut 6082,47 617,96 -5.464,51
d. Karangintan 4.656,44 12.263,85 7.607,41
2 KOTA BANJARBARU 21.343,28 21.613,57 270,29
a. Banjarbaru selatan 214,52 386,62 172,10
b. Banjarbaru utara 0 415 415
c. Cempaka 12.480,71 12.385,45 -95,26
d. Landasan ulin 4.474,05 4.852,11 378,06
e. Lianganggang 4.173,99 3.985,23 -188,76
3  TANAHLAUT 55.552,26 47.438,31 -8.113,95
a. Bajuin 235242 1.163,15 -1.189,27
b. Bati-bati 20020,58 17.351,05 -2.669,53
€. Bumi makmur 8961,66 6.537,89 -2.423,77
d. Kurau 10147,78 5.870,77 -4.277,01
e. Pelaihari 189,53 187,45 -2,08
f. Tambangulang 13884,28 16.327,99 2.443,71
LUAS TOTAL 87980 83.301,04 -4.678,96
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Hasil penelitian, perbedaan luas
disebabkan karena ; Pertama; perbedaan
garis pantai yang dijadikan acuan
merupakan garis pantai yang distandarisasi
oleh BIG, Kedua; menggunakan
SRTM/DEM resolusi 30x30m  sehingga
informasi, data dan kedetailan data terutama
sungai lebih baik, Ketiga; terdapat sodetan

sungai, pengerukan, pergeseran sungai
perubahan ketinggian dan penutupan lahan
yang diakibatkan oleh aktivitas manusia dan
terbentuk DAS baru. Menurut Setyanto
Putra (2014), pengaruh tutupan lahan pada
ketelitian tinggi data DEM akan sangat
mempengaruhi dalam penentuan batas DAS
terutama pada daerah yang landau, Gambar

PETA DAS MALUKA SHALA 1 : 80.000
RERDASARKAN
ADMINISTRAS] WILAYAR

Gambar 4. Peta DAS Maluka berdasarkan Administrasi Pemerintahan

Sedangkan sifat karakteristk DAS
(morfologi dan morfometri) DAS lainya tidak
mengalami perubahan dalam katagorisasi
dan hanya berubah pada nilaif§skoring.
Hidrologi DAS tetap memiliki dua Sub DAS
yaitu Sub DAS Bati-Bati dan Sub DAS
banyuhirang,

Bentuk DAS berdasarkan nilai Rc (Ratio
circularityy DAS Maluka Skala 1:50.000
sebesar 0,39 dengan bentuk DAS Maluka
termasuk kategori DAS berbentuk
@emanjang (Rc <0,5) (Soewarno, 1991).
Bentuk DAS memanjang mempunyai
pengaruh terhadap pola aliran sungai dan
ketajaman puncak discharge banijir, yaitu

berpengaruh terhadap kecepatan
terpusatnya aliran. Dengan bentuk DAS
termasuk kategori DAS berbentuk
memanjang (Rc <0,5) menurut Soewarno
(1991) memiliki karakter debit puncak yang
datang dengan cepat dan cepat juga

peryrunannya.

Semakin rendah nilai faktor bentuk dan
faktor kebulatan maka akan semakin baik
kemampuan sungai utama untuk
mengalirkan air ke titik outlet, dikarenakan
sungai memiliki rentang waktu yang lebih
lama dan debit yang relatif kecil untuk
mengalirkan air hingga ke itk outlet
(Khomaini Fauzan, 2016).
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Tabel 2. Luas, Keliling dan Bentuk DAS Maluka

No. DAS Luas DAS (km?) D'fs'"{':g) Bentuk DAS
1 Skala 1 : 250.000 879.84 165,97 Memanjang
2 Skala 1 : 250.000 833,01 163,24 Memanjang
Berdasarkan klasifikasi kelas lereng berbeda tidak signifikan dengan batas DAS
mayoritas DAS Maluka memiliki kelas lereng Skala  1:250.000. Perhitungan  hasil
datar sebesar 90,24%, sedangkan yang kelerengan diperoleh kelas kelerengan pada
tergolong curam dan agak curam 2,14% Tabel 3.
Tabel 3. Kelas Kelerengan di DAS Maluka
Kelas Kemiringan Lereng Skala 1: 250.000 Skala 1 : 50.000
Katagori Kelerengan Luas (ha) Prosentase (%) Luas (ha) Prosentase (%)
Datar 0-8% 79.722,99 90,62 75.170,03 90,24
Landai 8-15% 4.081,39 4,64  4.043,13 4,85
Bergelombang 15-25 % 2.332,59 2,65 2.303,37 2,77
Curam 25 —40% 1.573,89 1,79 1.519,69 1,82
Sangat Curam > 40% 266,13 0,30 264,83 0,32
Grand Total 87. 979,99 100,00 83.301,04 100,00
Pada aspek Ketinggian (Elevasi) DAS mdpl kurang lebih 4,37%. gubungan antara
Maluka berbeda tidak signifikan dengan elevasi dan luas DAS dapat dinyatakan
Skala 1 :250.000 dengan didominasi dalam bentuk kurva hipsometrik. Analisa
ketinggian 2 mdpl sampai dengan 50 mdpl ketinggian dilakukan dengan pengolahan
sebesar 81,71% dari keseluruhan DAS Citra SRTM. Profil ketinggian DAS Maluka

Maluka, sedangkan ketinggian diatas 300 seperti pada Gambar 5.
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Gambar 5. Kurva Elevasi dan Luas (Hipsometrik) DAS

Kurva ketinggian di DAS Maluka Dengan ketinggian lebih dari 300 mdpl
didominasi ketinggian 2 mdpl sampai sebesar 4,37% dengan tersebar dibeberapa
dengan 50 mdpl sebesar 81,71% dari lokasi menujukkan secara umum DAS
keseluruhan DAS Maluka, sedangkan yang Maluka memiliki kelerengan datar dan tidak
memiliki ketinggian diatas 300 mdpl kurang memiliki beda elevasi yang signifikan.

lebih 4,37%. Gambar 5 menunjukkan
bahwa pada rentan ketinggian antara 270
mdpl sampai dengan 450 mdpl tidak bersifat
linear artinya distribusi  ketinggian tidak
merata atau tersebar dibeberapa lokasi.

Ketinggian DAS tidak terdapat
perbedaan yang nyata antara Batas DAS
Maluka hasil penilaian pada skala 1:50.000
dengan peta Skala 1:250.000. Hal ini

371




Fanny Hidayati. et al. : Sifat Fisika Dan Mekanika Kayu

disebabkan karena tidak terjadi banyak
perubahan pada beda tinggi elevasi DAS
Maluka. Ketinggian (elevasi) merupakan
unsur topografi yafly menggambarkan beda
tinggi suatu DAS. Beda elevasi tidak selalu

....... (8):366-375
mencerminkan beda elevasi maksimum
dalam DAS. Elevasi tertinggi biasanya

terdapat sepanjang batas DAS dan ujung
dari sungai atau aliran utama umumnya
tidak mencapai batas DAS.

% Luas DAS
60.00

50.00

40.00

30.00

20.00

10.00

e

<2 -10 11-
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50 51-300 =300
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Gambar 6. Kurva Elevasi dengan Jarak DAS

Orientasi DAS Maluka pada bagian hulu
mengarah dari arah Timur ke Barat secara
lurus dengan bagian tengah DAS
menggelembung kearah Utara dan Selatan
secara simetris.  Orientasi (aspecf) DAS
tidak terdapat perbedaan yang signifikan

Tabel 4. Orientasi (Aspect) DAS Maluka

antara hasil penilitian pada skala 1:50.000
dengan peta Skala 1:250.000. Perubahan
hanya terjadi di hilr DAS Maluka secara
proporsional pada bagian utara dan selatan
DAS Maluka.

No. DAS / Sub DAS Azimuth dan Arah DAS / Sub DAS
1 Maluka 267° Barat
2 Banyuhirang 245° Barat dan Barat Daya
3 Bati-Bati 181° Barat

Berdasarkan tingkat kerapatan aliran,

nilai indek kerapatan hasil penelitian
sebesar 1,09 berbeda tidak signifikan
dengan tingkat kerapatan pada Skala

Tabel 5. Kerapatan Drainase pada DAS Maluka

1:250.000 sebesar 1,13. Menurut Lynsley
(1949) dalam Soewarno, (1991) termasuk
tingkat kerapatan dengan katagori sedang.

No. DAS Luas DAS (km?) Panjang Sungai (km) Dd Tingkat Kerapatan
(Km/Km2)
1 1:250.000 879.84 995.35 1,13 Sedang
2 1:50.000 833,01 9137,43 1,09 Sedang
Menurut Lynsley (1949), jika nilai atau lebih besar dari 5 mile/mile? (3,10

kerapatan afflan rendah/lebih kecil dari 1
mile/mile2 (0,62 km/km?2), maka DAS
tersebut akan mengalami penggenangan,
sedangkan jika nilai kerapatan aliran tinggi

km/km?), maka DAS tersebut akan sering

mengalami  kekeringan. DAS  Maluka
memiliki tingkat kerapatannya sedang,
dengan ciri di lapangan adalah sering
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mengalami kekeringan di puncak musim
kemarau.

Pola Aliran DAS Maluka Skala 1:50.000
sama dengan pola aliran DAS Maluka pada
Skala 1:250.000, vyaitu Dendritic
@erupakan pola aliran yang berbentuk
seperti percabangan pohon, percabangan
yang tidak teratur dengan arah sudut yang
beragam.

Analisis dan Arahan Kebijakan
Penyusunan Peta Batas DAS

Hasil penelitian penyusunan batas DAS
direkomendasikan untuk; Pertama, Dalam
urusan Pengelolan DAS dalam arti luas,
pemerintah daerah provinsi perlu
memberikan mandat tugas pembantuan
sub-urusan pengelolaan DAS kepada
pemerintah daerah kabupaten/ kota sebagai
bentuk sinkronisasi UU No 23 Tahun 2014.
Kedua, Perlu sinkronisasi dan pembagian
wewenang berupa mandat tugas
pembantuan dari pemerintah provinsi ke
pemerintah  daerah  kabupaten/  kota
berkenaan denan UU No. 37 Tahun 2014,
UU No 23 Tahun 2014 dalam pelaksanaan
mandat PP.37 Tahun 2012, yang
menyatakan penyelenggara konservasi
tanah dan air adalah pemeritah (Pusat),
pemerintah daerah Provinsi, dan pemerintah
daerah Kabupaten/Kota dengan
dilaksanakan berdasarkan unit DAS,
ekosistem, dan satuan lahan dengan
pendekatan pengelolaan DAS terpadu
(pasal 7 dan pasal 12). Termasuk
didalamnya pengelolaan DAS Maluka yang
meliputi 3 (tiga ) Kabupaten/Kota dalam
perencanaan dan pengelolaan DAS menjadi
tanggungjawab pemerintah provinsi.

Keberadaan dan peran hukum dalam
kehidupan masyarakat (Rahardja, 2006: 19-
21) senantiasa berupaya untuk mewujudkan
nilai nilai keadilan, kepastian hukum, dan
manfaat bagi masyarakat (Sudjito, B, 2013).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Hasil penelitian batas DAS Maluka skala
1:50.000 terdapat perubahan dan perbaikan
batas DAS pada DAS bagian hilir karena

373

sodetan sungai, pengerukan, pergeseran
sungai yang diakibatkan oleh aktivitas
manusia, terbentuk DAS baru dan tingkat
kedetailan SARTM resolusi 30 x 30 m,
perbaikan dan koreksi garis pantai serta
jaringan sungai.

Sifat Karakteristk morfometri dan
Morfologi DAS terjadi perubahan signifikan
luas DAS dan wilayah admistrasi (berkurang
4.678 Ha atau 5,3%). Sifat lainya tidak
terjadi perubahan signifikan (Hidrologi DAS
: 2 Sub DAS vyaitu Bati-Bati dan
Banyuhirang) , (Bentuk DAS : memanjang
(Rc <0,5)), (Kelas lereng : datar 90,24%,
curam dan agak curam 2,14%),
(Ketinggian/ Elevasi) DAS : 2 mdpl s/d 50
mdpl 81,71%, diatas 300 mdpl 4,37 %),
(Orientasi DAS : mengarah dari arah Timur
ke Barat),( Kerapatan aliran, nilai indek :
1,09 katagori sedang) dan (Pola Aliran DAS
: Dendritic).

Saran

Perlu sinkronisasi kebijakan
pelaksanaan UU No. 23 Tahun 2014 dan
UU No. 37 Tahun 2014 dalam hal
pelaksanaan mandat PP. 37 Tahun 2012,
yaitu pelaksanaan penyelenggaran
Pengelolan DAS dalam kaitan konservasi
tanah, air dalam ekossistem/ unit DAS
dengan memberikan mandat tugas
pembantuan sub-urusan pengelolaan DAS
dari pemerintah provinsi  kepada
pemerintah daerah kabupaten/kota.
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